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SEJARAH PERKEMBANGAN LEMBAGA SENI BUDAYA MUSLIM 

INDONESIA (LESBUMI) DI YOGYAKARTA (1962-2016) 

ABSTRAK 

LESBUMI merupakan lembaga kebudayaan yang berada di bawah naungan 

NU sebagai respon dari modernisasi yang terjadi saat itu dan untuk mempertahankan 

seni budaya tradisional yang mulai terkikis dengan masuknya budaya Barat di 

Indonesia. Karakter utama dari LESBUMI adalah kentalnya warna religius dalam 

menciptakan hasil seni dan budayanya. LESBUMI mendasarkan ekspresi 

keseniannya tetap pada garis ideologi ahlussunnah wal jama’ah. LESBUMI sendiri 

pernah hilang eksistensinya atau mati suri, padahal organisasi ini lahir pada masa 

krusial di era Soekarno yaitu tahun 1962. Namun pada tahun 1999 dan 2004 pada 

sidang muktamar NU, LESBUMI diputuskan untuk kembali bangkit dengan 

mengajak seluruh anggota NU agar mengembalikan ruh kebudayaan sebagai medium 

beragama dan bersosial. Sebagai lembaga yang berkecimpung pada seni dan budaya, 

LESBUMI memiliki peran yang penting terhadap seni dan budaya Islam yang ada di 

Yogyakarta, sebab kebudayaan di Yogyakarta pada saat itu tengah mengalami 

kemunduran. Banyak dari kebudayaan Islam tradisional yang tergantikan dengan 

kebudayaan luar terutama kebudayaan Barat, jika dibiarkan maka Yogyakarta akan 

kehilangan identitas dirinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang 

mengungkap sejarah dan perubahan dari segi-segi sosial. Teori yang digunakan adalah 

continuity and change yang berarti kelangsungan dan perubahan, menjelaskan bahwa 

sejarah tidak akan terlepas dari kelangsungan dan perubahan. Penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian lapangan dengan langkah-langkah penelitian yaitu 

heuristik atau pengumpulan data, kritik, interpretasi dan terakhir historiografi. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, (1) bahwa LESBUMI lahir pada 

masa pergolakan politik tahun 1960-an, kelahirannya menjadi simbol modernisasi NU 

di bidang seni dan budaya, LESBUMI memiliki pengaruh yang besar dalam melawan 

Lekra pada awal terbentuknya, namun ketika lawannya hilang, lembaga ini juga ikut 

vakum. (2) Melalui perkembangan seni budaya serta beberapa faktor internal dan 

eksternal yang terjadi, LESBUMI hadir kembali dengan pembaruan-pembaruan dan 

fokus terhadap seni dan budaya yang mengandung nilai religiusitas serta filosofi 

kehidupan dibandingkan politik. (3) Pada perkembangannya di era Reformasi 

LESBUMI memiliki peran mengukuhkan kembali hubungan agama dengan 

kebudayaan serta melestarikan dan mempertahankan kebudayaan tradisional Islam. 

 

Kata Kunci: sejarah, perkembangan, pengaruh, LESBUMI, dan budaya Islam  
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KATA PENGANTAR 

 

حيمِ  حْمٰنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُ۔ُ  أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِلهََ إِلاَّ الله وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابهِِ أجَْمَعِيْنَ.  اللهّمَّ صَلِّ عَلىَ سَيدِِّناَ مُحَمَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara yang memiliki ribuan pulau dengan keadaan geografis 

kepulauan serta suku yang berbeda-beda, Indonesia memiliki corak kebudayaan 

yang beraneka ragam. Kebudayaan di Indonesia yang beraneka ragam ini telah 

mendapat pengaruh dari kebudayaan asing dan telah mengalami proses akulturasi 

sehingga membentuk kebudayaan dengan identitas yang berbeda-beda tiap 

daerah. 1  Penerimaan budaya asing yang masuk ke dalam tubuh kebudayaan 

Indonesia menjadikan perkembangan kebudayaan di negara ini pada abad ke-20 

semakin pesat. Pada abad ke-20, Indonesia cenderung dipengaruhi oleh 

kebudayaan dari Barat sebagai representatif kebudayaan modern yang lebih maju 

dan pada sebelum itu cenderung mendapat pengaruh kebudayaan dari timur yaitu 

Hindu (India) dan Islam (Arab).2  

Kebudayaan adalah bagian penting dalam kehidupan bermasyarakat karena 

merupakan identitas jati diri bangsa. Munculnya kesadaran akan pentingnya 

kebudayaan, Indonesia yang baru merdeka dan dalam kondisi perang 

mempertahankan kemerdekaan mengadakan Kongres Kebudayaan Indonesia yang 

pertama pada tahun 1948, yang berlangsung pada tanggal 20-25 Agustus 1948 di 

                                                             
1Wiyoso Yudoputro, Pengantar Seni Rupa Islam Indonesia (Bandung: Angkasa, 2000), hlm. 

1. 
2Achdiat K. Mihardja, Polemik Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1948), hlm. 18. 
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Magelang.3Gejolak kebudayaan dan perpolitikan yang terjadi pada saat itu telah 

melibatkan para budayawan, sastrawan, seniman dan politisi di Indonesia. 

Kongres ini merupakan peristiwa penting bagi Indonesia untuk membangun 

negara dalam bidang kebudayaan. Gagasan dari kongres kebudayaan 1948 

melahirkan Lembaga Kebudayaan Indonesia (LKI) yang mengakibatkan 

munculnya lembaga kebudayaan lainnya yang lebih spesifik beberapa tahun 

kemudian. Lembaga-lembaga berdiri dengan latar belakang ideologi yang 

berbeda-beda, namun memiliki misi dan tujuan yang sama yaitu membangun 

kebudayaan nasional Indonesia.4 Pada masa ini seni budaya telah dimanfaatkan 

secara ekstensif sebagai alat tindakan politik. 

Pada tahun 1950-1960-an lembaga kesenian dan kebudayaan partai tumbuh 

subur, hampir semua partai politik memiliki lembaga budayanya masing-masing, 

seperti Lembaga Kebudayaan Nasional (LKN/PNI), Lembaga Kebudayaan 

Rakyat (LEKRA/PKI), Lembaga Seniman Budayawan Muslimin Indonesia 

(LESBUMI/NU), Himpunan Seni Budaya Islam (HSBI/Masyumi) dan lainnya. 

Suasana waktu itu digambarkan sebagai suatu keadaan di mana terjadi turbulensi5 

di berbagai sektor kehidupan. 6  Berdasarkan partai-partai politik yang telah 

disebutkan tadi, terdapat satu lembaga kebudayaan yang merupakan perluasan 

dari badan-badan dan tubuh-tubuh otonom Nahdhatul Ulama yang berkecimpung 

                                                             
3Nunus Supardi, Kongres Kebudayaan: 1918-2003 Edisi Revisi (Yogyakarta: Ombak, 2007), 

hlm. 142. 
4Els Bogaerts, (2011), “Kemana Arah Kebudayaan Kita? Menggagas kembali kebudayaan di 

Indonesia pada masa dekolonisasi” dalam Jennifer Lindsay dan Maya Liem (Eds.), Ahli Waris 

Budaya Dunia: Menjadi Indonesia 1950-1965, Denpasar: Pustaka Larasan, hlm. 257-258. 
5Gerak bergolak tidak teratur yang merupakan ciri gerak zat alir. 
6Hardi, ”Membangun Kembali LKN, Lekra, dan Lain-Lain”, Kompas, 4 Februari 2001. 
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di dalam kebudayaan dan seni Islam, yaitu LESBUMI yang lahir pada 21 Syawal 

1381 H (28 Maret 1962) dan diresmikan di gedung Pemuda Jakarta pada 29 Maret 

1962.7 

Didirikannya LESBUMI oleh NU yaitu sebagai respons organisasi tersebut 

dalam menghadapi tantangan arus modernisasi yang berkembang pesat. 8 

Kemodernan NU salah satunya dapat dilihat dari fokus perhatiannya yang 

dianggap sama sekali baru yaitu seni dan budaya. Di samping itu, penanda 

kemodernan juga dilihat dari segi siapa yang terlibat aktif mengurusi lembaga ini. 

Sebagian besar pengurus LESBUMI memiliki latar belakang yang berbeda dari 

orang-orang NU kebanyakan yaitu para seniman dan budayawan. Karakter utama 

yang menjadi ciri khas LESBUMI adalah kentalnya warna religius dalam 

menciptakan hasil seni budayanya dan mendasarkan ekspresi keseniannya tetap 

pada garis ideologi ahlussunnah wal jama’ah. 

Seiring tumbuhnya gejolak dan gerakan-gerakan pada periode 1950-1960-

an, ada tiga peristiwa penting dalam memotret ‘momen historis’ kelahiran 

LESBUMI. Pertama, dikeluarkannya manifesto politik 9  pada tahun 1959 oleh 

presiden Soekarno. Kedua, pengarusutamaan Nasakom10  dalam tata kehidupan 

sosio-budaya dan politik Indonesia pada awal tahun 1960-an, dan yang terakhir 

                                                             
7Choirotun Chisaan, Lesbumi Strategi Politik Kebudayaan (Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm. 

2-3. 
8Mudjia Rahardjo, NU Di Tengah Globalisasi (Malang: UIN Maliki Press, 2015), hlm. 21. 
9Manifesto politik adalah dekrit presiden Soekarno pada tahun 1959 yakni mendekritkan 

undang-undang dasar 1945 berlaku lagi dan mengajukan manifesto politik atau lebih dikenal dengan 

Manipol sebagai dasar haluan negara. Yang mengakibatkan Manipol ini memberikan ruang gerak 

kepada PKI untuk sedikit demi sedikit merebut tempat-tempat dan posisi-posisi penting buat merebut 

kekuasaan. 
10Nasakom (Nasionalis, Agama, dan Komunisme) adalah konsep politik yang dicetuskan 

oleh Presiden Soekarno di Indonesia, serta merupakan ciri khas dari Demokrasi Terpimpin. 
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perkembangan Lekra 1950 yang merupakan organisasi kebudayaan sejak akhir 

tahun 1950-an yang seterusnya semakin menampakkan kedekatan hubungan 

dengan PKI baik secara kelembagaan maupun ideologis. 11 Ketiga peristiwa di 

atas merupakan faktor ekstern yang melingkupi proses kelahiran dan telah 

memperlihatkan ‘momen politik’ yang melingkupi proses kelahirannya. 12 

Lahirnya LESBUMI di kalangan NU bertujuan sebagai lembaga kebudayaan yang 

dapat melestarikan dan mengembangkan seni budaya pada kehidupan masyarakat 

di dalam organisasinya. Terdapat dua hal penting yang merupakan faktor intern, 

pertama kebutuhan akan pendamping terhadap kelompok-kelompok seni budaya 

di lingkungan NU. Kedua, kebutuhan akan modernisasi seni budaya. 

Mempertimbangkan dari faktor ekstern dan intern, sebagaimana dikemukakan di 

atas, dapat diketahui bahwa kelahiran LESBUMI ini dipengaruhi oleh momen 

politik dan juga momen budaya sekaligus.  

LESBUMI berkembang di banyak daerah di Indonesia, salah satunya yaitu 

di Yogyakarta. Yogyakarta merupakan daerah istimewa di Indonesia yang 

memiliki berbagai macam corak kebudayaan. Sebagai daerah suatu kerajaan yang 

besar dan suasana yang dinilai masih tetap lestari dengan budayanya karena 

keraton sendiri sampai sekarang masih terus melestarikan tradisi-tradisinya, 

Yogyakarta memiliki kesenian dan kebudayaan yang tinggi, bahkan sangat tepat 

apabila dijuluki sebagai pusat sumber warisan tradisional seni budaya Jawa. Hal 

ini dapat kita lihat dari peninggalan seni-budaya yang dapat kita saksikan pada 

                                                             
11Nazwar Sjamsu, Heboh Sastra 1968 Menuju Titik Kebenaran (Sumatera: Pustaka Sadjiah, 

1971), hlm 90-91. 
12Kebangkitan Umat Islam dan Peranan Nu di Indonesia, diterbitkan oleh Pengurus Nahdlatul 

Ulama Cabang Kotamadya Surabaya, PT Bina Ilmu Surabaya, Surabaya, 1980. Hlm 134- 135. 
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pahatan di monumen-monumen peninggalan sejarah seperti candi-candi, istana 

sultan dan tempat-tempat lain yang masih berkaitan dengan kehidupan istana. 

Sebagian lagi dapat disaksikan pada museum-museum budaya serta ritual-ritual 

keagamaan, tari-tarian dan pertunjukan seni, namun sebagian besar hanya terbatas 

bentuk fisik saja dari peninggalan kebudayan yang ada tanpa disertai jiwa atau jati 

diri dari kebudayaan itu sendiri. Jika dibiarkan maka kebudayaan tersebut akan 

punah, karena tidak adanya apresiasi baik dari masyarakat untuk melestarikan 

budayanya sendiri. Selain itu tantangan globalisasi yang cepat berkembang 

membuat budaya asing mudah masuk, dikarenakan Yogyakarta merupakan kota 

pendidikan dimana banyak dari orang-orang luar daerah maupun luar negeri yang 

datang untuk belajar. 

Sebagai lembaga yang berkecimpung pada seni dan budaya, LESBUMI 

memiliki peran yang penting terhadap seni dan budaya Islam yang ada di 

Yogyakarta. Banyak dari kebudayaan Islam tradisional yang tergantikan dengan 

kebudayaan luar terutama kebudayaan barat, menjadikan LESBUMI memiliki 

tugas yang besar untuk melestarikan budaya yang ada di Yogyakarta di tengah-

tengah arus globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang, dan jika 

dibiarkan tanpa pergerakan maka Yogyakarta akan kehilangan identitas dirinya. 

Untuk melestarkan kebudayaan, LESBUMI Yogyakarta banyak berkecimpung 

dan cukup aktif dalam kesenian dan kebudayaan Islam. LESBUMI aktif 

melakukan kegiatan melalui pagelaran seni dan pengajian yang bertajuk 

kebudayaan dengan memadukan nilai-nilai Islam di dalamnya, seperti 

mengadakan pertunjukan seni silat yang kental dengan nuansa religius, 
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pertunjukan wayang kulit, dokumentasi kebudayaan dan masih banyak lainnya. 

LESBUMI juga mengadakan kegiatan Rembuk Budaya Nasional yang membahas 

secara intens dan mendalam mengenai strategi kebudayaan Nusantara yang akan 

menjadi kerangka pijakan dan arah kebudayaan Indonesia. Melalui kegiatan-

kegiatan tersebut para budayawan dan seniman Islam dapat mengikutinya dan 

menjadi sarana dalam mengaplikasikan apa yang telah menjadi tujuan 

dibentuknya LESBUMI serta melestarikan kebudayaan tradisional di Yogyakarta. 

LESBUMI sendiri pernah hilang eksistensinya atau mati suri, padahal 

organisasi ini lahir pada saat-saat krusial di era Soekarno yaitu masa orde lama. 

Namun pada tahun 1999 dan 2004 pada sidang muktamar NU, LESBUMI 

kembali bangkit dengan mengajak seluruh anggota NU agar mengembalikan ruh 

kebudayaan sebagai medium beragama dan bersosial. Apa yang dilakukan NU 

merupakan bagian dari semangat kembali ke Khittah 1926. Fakta historis ini 

membedakan kehadiran LESBUMI selama hampir satu dasawarsa terakhir dengan 

kelahiran awalnya pada dekade 1960-an. LESBUMI memiliki massa pelaku yang 

berbasis dari seniman dan budayawan, oleh sebab itu NU mempunyai perhatian 

khusus pada dunia seni dan budaya serta memiliki tantangan untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang dihadapi. Penegasan ini berarti menempatkan warga NU 

untuk bergumul dengan keprihatinan-keprihatinan yang dihadapi oleh seniman 

dan budayawan sekaligus mencari jawab atasnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana sejarah dan perkembangan LESBUMI di kota 
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Yogyakarta pada masa awal terbentuknya yaitu tahun 1962. Ketertarikan untuk 

meneliti lembaga Islam yang aktif pada bidang kebudayaan tersebut, dikarenakan 

LESBUMI pernah berjasa menyelamatkan kebudayaan dari campur tangan politik 

pada masa LEKRA. Selain itu, LESBUMI juga amat aktif menjaga dan 

mempertahankan seni dan budaya tradisional yang sempat akan hilang pada masa 

modern sekarang ini. Keberadaan LESBUMI di kancah kebudayaan Indonesia 

dari awal dibentuknya hingga sekarang sangatlah besar, namun banyak 

masyarakat yang tidak mengetahui akan keberadaan LESBUMI tersebut. Sangat 

penting bagi kita untuk mengetahui bagaimana LESBUMI ini berdiri, bagaimana 

perkembangannya, dan bagaimana kontribusinya terhadap seni budaya terutama di 

Yogyakarta, daerah yang menjadi salah satu pusat kebudayaan di Indonesia. 

Untuk itu peneliti mengambil judul Sejarah Perkembangan Seni Budaya Muslim 

Indonesia di Yogyakarta (1962-2016) yang bertujuan untuk menganalisis sejarah 

dan perkembangan serta bagaimana pengaruh LESBUMI terhadap seni dan 

budaya di Yogyakarta tahun 1962 sampai tahun 2016. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan dilakukan agar sebuah penelitian bisa lebih terfokus dalam 

pembahasan topik permasalahannya. Peneliti memberikan batasan hanya pada 

Daerah Istimewa Yogyakarta saja dikarenakan provinsi ini menjadi salah satu 

pusat kebudayaan yang memiliki kekayaan budaya Indonesia. Faktor lain 

dikarenakan adanya Keraton Yogyakarta yang menjadi salah satu pusat 

kebudayaan Islam di Indonesia yang sampai sekarang masih aktif melakukan 
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tradisi-tradisi kebudayaan. Banyaknya budayawan dan Yogyakarta yang 

merupakan kota pendidikan dengan adanya orang luar daerah maupun luar negeri 

yang datang mengakibatkan arus globalisasi dan modernisasi cepat berkembang, 

juga menjadi alasan peneliti mengambil batasan tempat tersebut. Peneliti 

melakukan penelitian pada sejarah dan perkembangan LESBUMI di Yogyakarta 

mulai pada tahun 1962 sampai tahun 2016 atau selama 54 tahun dengan tujuan 

supaya peneliti mendapatkan data yang maksimal dalam periode tersebut. 

Pengambilan tahun 1962 dikarenakan pada saat itu LESBUMI pertama kali 

diresmikan di gedung Pemuda Jakarta dan juga pertama kalinya LESBUMI di 

Yogyakarta dibentuk. Tahun 2016 diambil sebagai batasan akhir penelitian 

dikarenakan pada tahun ini merupakan tahun akhir dari kepengurusan periode 

2011-2016 yang diketuai oleh Hasan Basri. Penelitian diakhiri pada tahun 2016 

juga dikarenakan pada periode kepengurusan yang baru ini yaitu tahun 2017-2022 

masih belum terlihat perubahan dan perkembangannya. 

Dari latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan beberapa masalah 

yang akan diangkat yaitu: 

1. Bagaimana latar belakang LESBUMI di Indonesia? 

2. Bagaimana dinamika perubahan LESBUMI di kota Yogyakarta dari tahun 

1962-2016? 

3. Bagaimana pengaruh LESBUMI terhadap seni dan budaya di 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 

Sesuai penjelasan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana sejarah dari terbentuknya LESBUMI di 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui perkembangan LESBUMI di Yogyakarta dari tahun 1962 

sampai tahun 2016. 

c. Untuk mengetahui pengaruh dan kontribusi dari LESBUMI terhadap seni 

dan budaya di Yogyakarta. 

2.  Kegunaan penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

untuk peneliti sendiri ataupun orang lain dalam: 

a. Mendapatkan informasi mengenai sejarah Lembaga Seni Budaya Muslim 

Indonesia di Yogyakarta. 

b. Memberikan sumbangan kajian ilmiah dalam dunia akademik terkait dengan 

pembahasan historis mengenai perkembangan LESBUMI di Yogyakarta. 

c. Dapat menambah khazanah keilmuan mengenai sejarah di bidang 

kebudayaan dari tingkat lokal sebagai karya yang menarik dan berbobot 

sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang sejarah. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah meninjau kembali karya-karya terdahulu yang 

sejenis. Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui posisi suatu karya 

akademik di tengah-tengah banyaknya karya yang sejenis, baik objek maupun 

metode penulisannya. Adanya tinjauan pustaka ini, dapat diketahui apakah 

penelitian ini merupakan pemula, pelanjut, memperkuat atau menolak karya 

terdahulu. 

Sejauh ini, peneliti belum menemukan karya atau penelitian yang membahas 

mengenai sejarah dan perkembangan LESBUMI di Yogyakarta, namun terdapat 

beberapa karya-karya terdahulu yang masih bersangkutan dengan LESBUMI. 

Karya pertama yang ditemukan adalah buku dengan judul LESBUMI Strategi 

Politik Kebudayaan, karya Choirotun Chisaan yang merupakan tesis S2 di 

Program Magister Religi dan Budaya, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Buku tersebut berisi tentang bagaimana LESBUMI dibentuk, polemik-polemik 

kebudayaan yang menjadi latar belakang terbentuknya LESBUMI, dan sejarah 

perkembangan NU dalam menanggapi modernitas. Perbedaan dari karya ini, tidak 

ada fokus tempat di dalam penelitiannya. Karya ini membahas sejarah LESBUMI 

secara umum di Indonesia tanpa perkembangannya, sedangkan peneliti lebih 

terfokus pada LESBUMI di Yogyakarta dan perkembangannya. 

Kedua berupa skripsi karya Mohammad Ali Anwar dari jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Peran LESBUMI 

Dalam Merespon Gerakan Lekra Pada Tahun 1950-1965. Skripsi ini membahas 
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mengenai didirikannya LESBUMI yang merupakan lembaga seni budaya NU 

sebagai respons dari dibentuknya Lekra13 yang berafiliasi dengan PKI pada saat 

itu. Skripsi ini menjelaskan apa saja respons yang dilakukan LESBUMI berkaitan 

dengan adanya Lekra yang saat itu merupakan lembaga seni terbesar di Indonesia 

namun berada di bawah naungan PKI. Skripsi tersebut memiliki persamaan 

dengan apa yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu membahas mengenai 

latar belakang dibentuknya LESBUMI. Perbedaan skripsi tersebut dengan 

penelitian ini adalah fokus bahasannya, yaitu terfokus pada respons LESBUMI 

terhadap lekra, sedangkan yang menjadi fokus pembahasan peneliti adalah sejarah 

dan perkembangannya. 

Ketiga peneliti meninjau tesis karya Abdul Bashir dari program studi 

Agama dan Filsafat konsentrasi studi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul Seni Pementasan LESBUMI NU Grobogan. Tesis 

tersebut membahas mengenai fenomena living hadis yang ada pada LESBUMI 

NU Grobogan dan juga mengenai pemaknaan simbol-simbol akulturatifnya. 

LESBUMI NU Grobogan mengambil berbagai macam hadis untuk dijadikan 

pedoman dan sebagai dasar dalam berkesenian. Selain fenomena living hadis, 

LESBUMI NU Grobogan juga memiliki banyak simbol-simbol yang memiliki arti 

yang berkaitan erat dengan Islam. Fokus penelitian dari tesis ini adalah kesenian 

yang ada pada LESBUMI NU Grobogan, sedangkan fokus penelitian ini lebih 

kepada organisasi LESBUMI di wilayah Yogyakarta serta bagaimana sejarah dan 

perkembangannya. 

                                                             
13LEKRA adalah Lembaga Kebudayaan Rakyat. 
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Dari beberapa sumber tersebut kaitan penelitian yang hendak di teliti oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas mengenai LESBUMI, sejarahnya dan 

perkembangannya. Hal berbeda yang ingin peneliti lakukan dalam skripsi ini 

adalah penelitian terfokus pada perkembangan LESBUMI di Yogyakarta pada 

tahun 1962 sampai tahun 2016. Dari sini diharapkan nantinya skripsi ini akan 

menjadi pelengkap dan penerus dari karya yang terdahulu. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori adalah perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam 

menyelidiki masalah yang akan diteliti, dalam menyusun bahan-bahan yang 

diperolehnya dari analisis sumber dan juga dalam mengevaluasi hasil 

penemuannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi yang ditujukan 

untuk mengambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial 

dari peristiwa yang dikaji.14 Selain itu, dengan pendekatan sosiologi juga dapat 

diungkap situasi dan kondisi masyarakat secara keseluruhan, baik meliputi 

hubungan satu sama lain dalam masyarakat secara timbal balik, maupun 

membahas tentang perubahan di dalam masyarakat.15 Pendekatan sosiologi dalam 

penelitian ini berguna untuk menggambarkan peristiwa yang melatarbelakangi 

proses historis lahirnya dan bagaimana perkembangan dari LESBUMI. Konsep 

yang peneliti gunakan adalah konsep sejarah, konsep perkembangan dan konsep 

budaya.  

                                                             
14 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 11. 
15 Maijor Polak, Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas (Jakarta: PT. Ichtiar Baru, 1982), 

hlm.10. 
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Menurut Kuntowijoyo, sejarah menyuguhkan fakta secara diakronis, 

ideografis, unik, dan empiris. 16  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

perkembangan adalah perihal berkembang. Selanjutnya, kata "berkembang" 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ini berarti mekar terbuka atau 

membentang; menjadi besar, luas, dan banyak, serta menjadi bertambah sempurna 

dalam hal kepribadian, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya. Dengan demikian, 

kata "berkembang" tidak saja meliputi aspek yang berarti abstrak seperti pikiran 

dan pengetahuan, tetapi juga meliputi aspek yang bersifat konkret.17 

Teori yang digunakan peneliti adalah teori continuity and change yang 

dikemukakan oleh John Obert Voll. Teori continuity and change yang berarti 

kelangsungan dan perubahan, menjelaskan bahwa sejarah tidak akan terlepas dari 

kelangsungan dan perubahan. Teori ini menjelaskan bahwa kelompok Islam 

mengalami perubahan ke era modern dikarenakan menghadapi berbagai tantangan 

perubahan kondisi.18 LESBUMI merupakan organisasi yang lahir dari respons NU 

terhadap modernisasi yang terjadi saat itu. Awal dibentuknya LESBUMI hingga 

sekarang telah mengalami berbagai perkembangan dan perubahan, dengan 

menggunakan teori continuity and change diharapkan peneliti dapat menjelaskan 

berbagai perubahan-perubahan yang dialami oleh LESBUMI secara 

berkesinambungan, sehingga dapat terlihat secara jelas perubahan yang terjadi 

                                                             
16Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 147. 
17Departemen pendidikan dan kebudayaan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 747. 
18 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat 

sudrajat (Yogyakarta: Titian Ilahi Pers, 1997), 19. 

http://www.alwanku.com/2013/02/definisi-perkembangan-menurut-para-ahli.html
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dari berdirinya LESBUMI hingga sekarang, mulai dari visi misi hingga tujuan 

dibentuknya entah dalam segi fisik maupun non fisik. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, diperlukan sebuah metode penelitian yang berguna 

untuk memperoleh data yang akan dikaji. Metode pengumpulan data dalam 

kegiatan penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai variable yang 

akan diteliti.19 

Penelitian menggunakan metode sejarah sebagai alat analisis untuk 

menemukan fakta dan data dari peristiwa sejarah. Kuntowijoyo mengartikan 

metode sejarah sebagai petunjuk pelaksaaan dan teknis tentang bahan, kritik dan 

interpretasi sejarah serta penyajian dalam bentuk tulisan sumber. Metode Sejarah 

bertujuan memastikan dan mengatakan kembali masa lampau. Adapun langkah-

langkah dalam metode sejarah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik adalah menemukan dan mengumpulkan sumber. Jadi 

Heuristik adalah tahap mencari, mengumpulkan, menghimpun sumber-

sumber, jejak-jejak sejarah yang relevan yang diperlukan untuk dijadikan 

informasi. Tahap ini merupakan tahap pertama yang harus dilakukan dalam 

merekonstruksi masa lampau. 

                                                             
19Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 91. 
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Peneliti melakukan pencarian sumber dengan jenis-jenis sumber 

sebagai berikut: 

a. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan sumber lisan dan merupakan teknik yang penting dalam 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan betatap muka dan mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi dan keterangan-keterangan. Peneliti 

akan melakukan tanya jawab secara langsung terhadap beberapa 

budayawan yang tergabung dalam LESBUMI salah satunya pendiri dan 

ketua, serta yang tidak tergabung dengan lembaga tersebut. Menurut 

prosedurnya peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu 

gabungan dari wawancara bebas dan terpimpin. Peneliti telah 

mempersiapan pertanyaan yang akan diberikan terhadap narasumber, akan 

tetapi hanya secara garis besar saja.20 

b. Observasi adalah penelitian lapangan untuk memperoleh data tentang 

berbagai peninggalan dari aktivitas keagamaan dan kebudayaan yang 

pernah dilakukan oleh LESBUMI di Yogyakarta. Peninggalan tersebut 

berupa seni dan kebudayaan yang dilestarikan LESBUMI, organisasi 

kebudayaan yang dibentuk oleh lembaga tersebut, dan lainnya.  

c. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. Peneliti mencari 

                                                             
20 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana, 1999), hlm. 

64. 
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sumber-sumber tertulis tersebut yang didapat dari beberapa perpustakaan 

di Yogyakarta seperti perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan 

Grahatama dan perpustakaan daerah, dokumen-dokumen organisasi, arsip-

arsip kegiatan, blog resmi LESBUMI NU DIY, maupun koran-koran atau 

majalah yang memuat tentang LESBUMI. 

2. Verifikasi atau Kritik Sumber 

Peneliti menggunakan kritik historis yaitu cara-cara untuk mengetahui 

tingkat keaslian sumber yang diperoleh. Kritik tersebut meliputi kritik intern 

dan kritik ekstern. Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keotentikan sumber 

dengan cara menyeleksi segi-segi fisik seperti penulis, gaya tulisan, kalimat, 

ungkapan, dan semua aspek luar lainnya. Jika kesesuaian sumber telah 

didapat maka sumber yang diperoleh dapat dipercaya keasliannya. Langkah 

pertama yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah menyelidiki bentuk 

sumber, menyelidiki waktu dan tempat dibuatnya, menyelidiki isi dan usia 

sumber serta menyelidiki berubah atau tidaknya data yang sudah kita 

dapatkan. Selain kritik ekstern peneliti juga melakukan kritik intern yaitu 

meneliti isi dari sumber yang didapat dan juga melakukan perbandingan 

antara satu sumber dengan sumber lainnya yang berkaitan dengan tema yang 

dibahas supaya mendapat data otentik. 

3. Interpretasi  

Interpretasi atau penafsiran sejarah disebut juga dengan analisis 

sejarah. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta 
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yang diperoleh dari sumber-sumber. Jadi interpretasi untuk mendapatkan 

makna dan saling hubungan antara fakta yang satu dengan yang lainnya. Data 

atau sumber sejarah yang dikritik akan menghasilkan fakta yang akan 

digunakan dalam penulisan sejarah.21  

4. Historiografi  

Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk 

tulisan. Historiografi memiliki dua pengertian yaitu pertama pengertian 

sempit historiografi berarti perkembangan penulisan dalam peradaban dunia 

sedangkan dalam pengertian luas historiografi diartikan sebagai 

perkembangan penulisan yang didalamnya memuat teori dan metodologi 

sejarah. Historiografi sebagai puncak dari rangkaian penelitian, dan dari 

tahapan inilah dapat dilihat hasil dari keseluruhan penelitian yang dibuat. 

Penulisan sejarah ini akan disusun dari fakta-fakta yang bersifat fragmentaris 

ke dalam tulisan yang sistematis, utuh, dan komunikatif.22 Laporan tersebut 

memberi gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak awal hingga 

akhir penelitian.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistematis dan konsisten maka 

diperlukan pengelompokan menjadi beberapa bab sehingga akan mudah dipahami 

                                                             
21Ibid., hlm. 14. 
22Anggar Kaswati, Metodologi Sejarah dan Historiografi (Jakarta: Beta Offset, 1998), hlm. 

27-28. 
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oleh pembaca. Secara keseluruhan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bab, 

diantaranya: 

Bab 1, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, sistematika pembahasan dan saran. Bab pertama 

merupakan kerangka dasar dalam penelitian yang digunakan sebagai dasar 

pembahasan dari bab-bab selanjutnya. 

Bab 2, memaparkan mengenai sejarah berdirinya LESBUMI di Yogyakarta, 

perkembangannya dan juga tujuan dibentuknya. Dari bab ini akan diketahui 

bagaimana LESBUMI berdiri dan yang nantinya akan aktif berkecimpung dalam 

kebudayaan Islam di Yogyakarta. Peneliti juga melakukan pembabakan waktu, 

pada bab 2 ini terfokus pada LESBUMI di tahun 1962-1966. 

Bab 3, setelah membahas mengenai sejarah LESBUMI di tahun 1962-1966, 

maka selanjutnya di dalam bab tiga akan dibahas mengenai perkembangan 

LESBUMI dari tahun 1967 sampai tahun 1998. Pada bab ini peneliti 

memfokuskan penelitian pada kondisi dan perkembangan LESBUMI serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. Pembahasan yang ada pada bab ini nantinya akan 

bisa diketahui bagaimana keadaan LESBUMI pada saat tidak aktif atau pada masa 

sebelum lahir kembalinya yang diputuskan pada sidang muktamar NU tahun 

1999. 

Bab 4, memaparkan mengenai perkembangan LESBUMI pada tahun 1999-

2016, saat dimana lembaga ini diputuskan untuk lahir kembali dengan beberapa 
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pembaruan. Selain perkembanganya, pada bab ini juga membahas mengenai 

kontribusi dan pengaruh dari LESBUMI terhadap seni dan budaya islam di 

Yogyakarta melalui kegiatan-kegiatannya. 

Bab 5, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dari hasil 

keseluruhan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

LESBUMI didirikan pertama kali di Indonesia pada tanggal 21 Syawal 

1381 H atau 28 Maret 1962 M di Jakarta. Faktor ekstern penyebab lahirnya yang 

pertama, dikeluarkannya manifesto politik pada tahun 1959, kedua, 

pengarusutamaan nasakom, ketiga perkembangan LEKRA yang semakin 

menunjukkan kedekatannya dengan PKI. Sedangkan faktor internnya yang 

pertama, kebutuhan akan pendampingan terhadap kelompok-kelompok seni 

budaya di lingkungan masyarakat NU. Kedua, kebutuhan akan modernisasi seni 

dan budaya NU. Saat didirikannya LESBUMI, keadaan seni budaya di 

Yogyakarta sedang berada di bawah kekuasaan Lekra. Pengurus NU di 

Yogyakarta merasakan penting adanya lembaga kesenian keislaman yang sesuai 

dengan syariat Islam, serta perlu adanya organisasi yang mewadahi dan 

melestarikan kebudayaan Islam tradisional yang ada saat itu. LESBUMI resmi 

berdiri di Yogyakarta pada tanggal 16 Oktober 1962 dengan Abdullah Sjakur 

Hasyim sebagai komisaris, dan kantor komisariat yang beralamat di Bumidjo Lor 

Yogyakarta. 

LESBUMI berhadapan dengan paham-paham kebudayaan seperti 

Komunisme yang merupakan bagian dari pengaruh Barat. LESBUMI pada tahun 

1960-an bisa dikatakan lebih modern dibandingkan dengan yang sekarang. Fokus 

kebudayaan LESBUMI dalam merespons modernisasi dan globalisasi 
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menyebabkan munculnya keinginan untuk meluaskan jangkauannya ke bidang 

perfilman. Sedangkan untuk saat ini LESBUMI lebih terfokus untuk melestarikan 

dan menjaga seni budaya tradisional Islam. LESBUMI sempat mati suri pada 

masa orde lama, dari tahun 1967-1999. Faktor eksternal yang pertama penyebab 

mati surinya adalah peralihan Orde Lama ke Orde Baru, dan yang kedua 

hilangnya tantangan kebudayaan yang pada saat itu mengacu kepada Lekra. Selain 

itu, yang menjadi faktor internalnya adalah terjadinya pergantian Rais ‘Aam di 

tubuh NU. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa di daerah lain, masih ada 

lembaga LESBUMI yang berhasil bertahan melewati tantangan zaman dengan 

kepengurusannya. 

LESBUMI Yogyakarta lahir kembali pada tahun 2005, yang merupakan 

hasil dari sidang Muktamar NU ke-30 tahun 1999 di Lirboyo dan sidang 

Muktamar NU ke-31 tahun 2004 di Solo. Faktor yang menjadi penyebab lahir 

kembalinya LESBUMI di Yogyakarta adalah terjadinya perubahan atau 

transformasi masa pemerintahan dari Orde Baru menuju ke masa Reformasi, dan 

adanya anggapan mengenai fenomena kering sepinya agama dari sentuhan 

kebudayaan. Poin penting lahir kembalinya lembaga ini adalah keinginan untuk 

mengajak seluruh anggota NU mengembalikan ruh kebudayaan sebagai media 

dalam beragama dan bersosial. Bukan lagi sebagai sarana berpolitik seperti apa 

yang dilakukan LESBUMI pada masa sebelumnya. Hal tersebut telah terlihat jelas 

melalui karya seni dan pertunjukan yang dihadirkan LESBUMI pasca lahir 

kembalinya. Kegiatan LESBUMI kini lebih terfokus pada seni budaya yang 

mengandung nilai religiusitas dan filosofis kehidupan. Meski perpolitikan di 
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Indonesia masih sempat memanas dan membuka kesempatan kepada seni budaya 

untuk berpolitik, namun lembaga ini telah memegang teguh dan kembali kepada 

khittah NU 1962. 

Kegiatan LESBUMI pada tahun pertama lahir kembalinya di Yogyakarta 

adalah menerbitkan Jurnal Ahlussunnah Al-Bidah wal Hasannah. Hal ini 

dilakukan untuk mengokohkan dan menarasikan fikih dan teologi budaya. Selain 

itu, LESBUMI juga menerbitkan jurnal kebudayaan Kalimah, melakukan diskusi-

diskusi, pementasan ludruk, teater, pementasan ketoprak, pementasan wayang dan 

lain-lain. Dengan adanya LESBUMI, telah memberikan kontribusi terhadap 

kebudayaan dan kesenian di Yogyakarta. Kegiatan kesenian mereka sering 

dimaksudkan untuk menjadi ruang publik masyarakat lintas agama, suku dan 

golongan. Selain itu mereka juga mencoba mengingatkan kita terhadap sejarah, 

tradisi, dan filosofi peninggalan para leluhur sendiri. LESBUMI Yogyakarta juga 

ikut berkontribusi dalam mengenalkan kebudayaan dan kesenian kepada 

masyarakat luas, terutama masyarakat yang masih asing dengan hal tersebut. 

Kontribusi lainnya yang dilakukan adalah mengukuhkan kembali hubungan 

agama dan kebudayaan yang ada di Yogyakarta. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap penelitian 

tentang LESBUMI di Yogyakarta ini dapat memberikan kontribusi serta menjadi 

pijakan penelitian-penelitian lain yang bisa melengkapi sejarah dan 

perkembangannya serta sebagai upaya dalam mendokumentasikan kontribusi 
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LESBUMI di Yogyakarta. Selain itu penulis berharap, agar hadir lebih banyak 

penelitian yang membahas mengenai sejarah dan kontribusi lembaga-lembaga 

kebudayaan di seluruh Indonesia. Penulis juga berharap akan ada lebih banyak 

kalangan intelektual yang menaruh perhatiannya terhadap seni budaya Islam 

tradisional, maupun modern yang ada di Indonesia, dan tidak membiarkan seni 

budaya tersebut hilang ditelan zaman dan arus globalisasi yang terjadi saat ini. 
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